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Kalisalak Traditional Village (KTV) is a village where people still use plants for survival and traditional
medicine. This study aimed to determine the diversity of plants used as medicine and their utilization by the
people. The method used in this research is a survey method with a random sampling technique. Data was
collected through interviews with semi-structured interview techniques using a questionnaire guide. The
determination of the respondents was representatives drawn from 5 hamlets, namely Depok, Karang Sari,
Pandak Reja, Grumbul Semingkir, and Karangbanar, 10 respondents from each hamlet, including herbal
medicine sellers, traditional birth attendants, PKK cadres, community leaders (village officials and traditional
leaders), and the local community. The variables of this study were the diversity of medicinal plants and their
use. At the same time, the parameters observed were the morphological characteristics of each species, the plant
parts used, the processing methods, and the benefits of medicinal plants known to the people of KTV.
Observational data were analyzed descriptively comparatively. This study showed that the diversity of
medicinal plants used by the people of the KTV was 38 species and 20 families. People use plants as medicine
by utilizing the roots, stems, leaves, fruit, seeds, flowers, bark, tubers, rhizomes, and sap.

Abstrak

Desa Adat Kalisalak merupakan desa yang masyarakatnya masih menggunakan tumbuhan untuk
keberlangsungan hidup dan sebagai obat tradisional. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menentukan keanekaragaman tumbuhan yang digunakan sebagai obat dan pemanfaatannya oleh
masyarakat Desa Adat Kalisalak. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
survei dengan teknik random sampling. Pengambilan data diperoleh melalui wawancara dengan
teknik wawancara semi struktural dengan menggunakan panduan kuesioner. Penentuan responden
adalah perwakilan yang diambil dari lima dusun yaitu Depok, Karang Sari, Pandak Reja, Grumbul
Semingkir, dan Karangbanar yang masing-masing dusun diambil 10 responden meliputi penjual
jamu, dukun bayi, kader PKK, tokoh masyarakat (perangkat desa dan tokoh adat), dan masyarakat
setempat. Variabel dari penelitian ini adalah keanekaragaman tumbuhan obat dan cara
pemanfaatannya, sedangkan parameter yang diamati karakter morfologi tiap spesies, bagian
tumbuhan yang digunakan, cara pengolahannya dan manfaat dari tumbuhan obat yang diketahui
masyarakat Desa Adat Kalisalak. Data hasil pengamatan dianalisis secara deskriptif komparatif.
Hasil penelitian ini didapat bahwa keanekaragaman tumbuhan berkhasiat obat yang dimanfaatkan
oleh masyarakat Desa Adat Kalisalak sebanyak 38 spesies dan 20 familia. Masyarakat
menggunakan tumbuhan sebagai obat dengan memanfaatkan bagian akar, batang, daun, buah,
biji, bunga, kulit batang, umbi, rimpang, dan getah. Pemanfaatan tumbuhan dengan cara langsung
maupun tidak langsung.
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PENDAHULUAN

Pengobatan berbasis tumbuhan telah menjadi tradisi dan budaya dalam suatu etnis di berbagai
wilayah di dunia, misalnya pengobatan tradisional Cina, Ayurveda di India, Unani di Arab, dan Serat
Centhini pada suku Jawa di Indonesia (Sukenti ef al., 2004). Ramuan yang berasal dari bahan alam dan
diolah secara tradisional berdasarkan pengalaman dan ketersediaan keanekaragaman tumbuhan obat
biasa disebut sebagai tumbuhan obat tradisional. Pengakuan obat tradisional sudah diberikan dari World
Health Organization (WHO) serta merekomendasikan penggunaan obat tradisional dalam pemeliharaan
kesehatan masyarakat, pencegahan serta pengobatan penyakit (Setiawati et al., 2016).

Keanekaragaman etnobotani berbanding lurus dengan kebiasaan suatu masyarakat di daerahnya.
Pemanfaatan tumbuhan sebagai obat masih dilakukan oleh sebagian masyarakat karena penggunaannya
yang lebih praktis dengan didukung oleh ketersediaan bahan, selain itu juga kurangnya fasilitas untuk
meningkatkan kesehatan masyarakat sekitar masih dirasakan oleh sebagian besar masyarakat Indonesia
yang tinggal di pelosok (Desmarchelier ef al., 1996). Menurut Herlina ez al. (2016), tumbuhan dengan
khasiat obat yang telah diuji kandungannya memiliki peluang untuk dikembangkan oleh masyarakat
yang telah lama memanfaatkan tumbuhan tersebut dan pengetahuan tersebut dapat digunakan oleh
masyarakat lain di luar daerahnya. Masalah akses dan biaya besar terhadap kebutuhan obat dapat diatasi
dengan tumbuhan yang berkhasiat obat yang lebih mudah didapat dan murah.

Sebelum melakukan penyebarluasan pemanfaatan terhadap tumbuhan obat, perlu adanya
pengenalan terhadap berbagai spesies tumbuhan yang digunakan sebagai obat (Hamzari, 2008). Desa
Adat Kalisalak masih memanfaatkan tumbuhan sebagai obat. Desa Adat Kalisalak merupakan desa yang
mendapatkan Gelar Desa Adat dari Kementerian Dalam Negeri (Kemendagri) melalui Badan
Pemberdayaan Masyarakat Perempuan dan Keluarga Berencana (Bapermas-PKB) Banyumas pada
Tahun 2011. Masyarakat Desa Adat Kalisalak masih menggunakan tumbuhan sekitar untuk
keberlangsungan hidupnya salah satunya dimanfaatkan sebagai obat. Alasan dari masyarakat yang
masih menggunakan tumbuhan untuk obat karena kebiasaan dari masyarakat yang lebih familier
menggunakan obat tradisional, ketersediaan tumbuhan obat di lingkungan masyarakat serta harga obat
tradisional yang lebih murah dibandingkan obat modern. Alasan Desa Adat Kalisalak mendapatkan
gelar sebagai desa adat dikarenakan terus mengembangkan potensi adat, budaya dan tradisi yang dimiliki
dan dilaksanakan secara turun temurun. Desa Adat Kalisalak masih menjalankan beberapa tradisi seperti
tujuh bulanan, sedekah bumi, grebeg suro, dan lain-lain (Banyumaskab, 2016).

Masih kurangnya data spesies tumbuhan obat yang dimanfaatkan serta cara pemanfaatannya oleh
masyarakat Desa Adat Kalisalak selain berfungsi untuk mengetahui pemanfaatan tumbuhan obat juga
berfungsi sebagai sarana partisipasi masyarakat di dalam upaya pelestarian sumber daya alam khususnya
sumber tumbuhan yang ada di lingkungan masyarakat sehingga perlu adanya pendataan spesies
tumbuhan obat. Untuk mengetahui jumlah dan spesies tumbuhan obat yang digunakan oleh masyarakat,
maka dilakukannya penelitian tentang studi etnobotani tumbuhan obat. Berdasarkan latar belakang di

atas maka tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan keanekaragaman tumbuhan yang digunakan
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sebagai bahan obat tradisional serta bagaimana cara pemanfaatannya oleh masyarakat Desa Adat

Kalisalak.

METODE

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di Desa Adat Kalisalak, Kecamatan Kebasen, Kabupaten Banyumas, Jawa
Tengah, yang terdiri dari lima dusun antara lain Dusun Depok, Karang Sari, Pandak Reja, Grumbul
Semingkir (Utami, 2019), dan Karangbanar (Al Hakim, Nasution, & Rukayah, 2021; Al Hakim,
Nasution, Rizaldi, et al., 2021; Al Hakim & Nasution, 2021; Nasution et al., 2021; Utami, 2019) (Gambar

1). Penelitian dilaksanakan selama dua bulan dari bulan Agustus—September 2020.

Peta Penelitian Legend

Desa Kallisalak, Kecamatan Kebasen, Kabupaten Banyumas Dusun
? Kalisalak

dDusun V (Karangbanar)
Dusun | (Depok)@

o,
Kalisalak

Dusun IV (Semingkir) &

#Dusun 1l (Pendakreja)

¢Dusun'll (Karangsari) &

Gambar 1. Peta lokasi penelitian. Sumber: Google Maps (2020).

Materi Penelitian
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat tulis, buku tulis, penggaris, gunting, cutter,

label, klip plastik, kuesioner, buku Taksonomi Koleksi Tanaman Obat Kebun Tanaman Obat Citeureup
(Napitupulu et al., 2008), Tumbuhan Berguna Indonesia Jilid II (Heyne, 1987), Apotik Herbal di Sekitar Anda
(Andareto, 2015), dan Kitab Tumbuhan Obat 29 Tumbuhan Berkhasiat Untuk Mengobati Berbagai Penyakit
Kelas Ringan Sampai Kelas Berat (Hidayat & Rodame, 2015), kamera, dan laptop. Bahan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah tumbuhan berkhasiat obat yang dimanfaatkan oleh masyarakat Desa Adat
Kalisalak.
Rancangan Penelitian

Metode pengambilan sampel tumbuhan obat yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

survei dengan teknik random sampling. Pengambilan data responden masyarakat Desa Adat Kalisalak
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diperoleh melalui wawancara dengan teknik wawancara semi struktural dengan menggunakan panduan
berupa kuesioner. Penentuan responden dalam penelitian ini adalah perwakilan yang diambil dari setiap
dusun yaitu Dusun Depok, Karang Sari, Pandak Reja, Grumbul Semingkir dan Karangbanar yang ada
di Desa Adat Kalisalak serta masing-masing dusun diambil 10 responden secara acak dari penjual jamu,
dukun bayi, kader PKK, tokoh masyarakat (perangkat desa dan tokoh adat) serta masyarakat setempat
yang mengetahui mengenai tumbuhan obat tradisional dan cara pemanfaatannya. Pengambilan
dokumentasi berupa pengambilan foto tumbuhan obat yang dimanfaatkan masyarakat. Pengamatan
morfologi tumbuhan yang digunakan sebagai obat oleh masyarakat Desa Adat Kalisalak untuk
kemudian diidentifikasi dari masing-masing sampel tumbuhan. Identifikasi berdasarkan buku Taksonomi
Koleksi Tanaman Obat Kebun Tanaman Obat Citeureup (Napitupulu et al., 2008), Tumbuhan Berguna
Indonesia Jilid II (Heyne, 1987), Apotik Herbal di Sekitar Anda (Andareto, 2015), dan Kitab Tumbuhan Obat
29 Tumbuhan Berkhasiat Untuk Mengobati Berbagai Penyakit Kelas Ringan Sampai Kelas Berat (Hidayat &
Rodame, 2015).
Analisis Data

Data hasil pengamatan di lapangan dan wawancara berupa nama lokal dan nama ilmiah spesies
tumbuhan, bagian tumbuhan, cara pengolahan, khasiat tumbuhan, cara memperoleh tumbuhan yang
dilakukan masyarakat dimasukkan dalam tabulasi data (tersedia dalam suppl. file). Data hasil pengamatan
spesies tumbuhan obat dan wawancara dengan masyarakat sekitar dimasukkan ke dalam tabel dengan
pengelompokan berupa nama lokal, nama ilmiah spesies tumbuhan yang dimanfaatkan, cara
pengolahan, khasiat tumbuhan, cara memperoleh dan upaya konservasi yang dilakukan oleh masyarakat
Desa Adat Kalisalak. Data tersebut kemudian dianalisis secara deskriptif, sedangkan data hasil
wawancara dianalisis secara deskriptif komparatif untuk membandingkan cara pemanfaatan tumbuhan

obat di Desa Adat Kalisalak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang dilakukan di Desa Adat Kalisalak, Kecamatan Kebasen, Kabupaten
Banyumas, Jawa Tengah terdapat 38 spesies dari 20 familia tumbuhan yang berpotensi sebagai obat
(Tabel 1). Hasil yang didapat dari 38 spesies, terdapat 37 spesies yang diamati secara langsung dan 1
spesies yang dimanfaatkan berupa simplisia yang dikeringkan. Hasil penelitian ini lebih tinggi
dibandingkan dengan penelitian yang dilakukan Istigomah (2020), yang melakukan penelitian di Desa
Taman, Kecamatan Wonorejo, Kabupaten Pasuruan, memperoleh tumbuhan yang berpotensi sebagai
obat tradisional sebanyak 20 spesies dari 12 familia. Berdasarkan hasil wawancara dengan masyarakat
sekitar dan pengamatan langsung di lapangan, tingginya spesies tumbuhan yang berkhasiat obat ini
dikarenakan masih luasnya lahan kosong baik ladang, kebun maupun pekarangan sehingga
dimungkinkan untuk membudidayakannya maupun tumbuh alami secara liar, selain itu disebabkan
pelayanan kesehatan yang didapatkan masyarakat masih kurang karena terkendala akses yang kurang
memadai. Menurut Eka (2015), dalam penelitiannya pada masyarakat Nagari Talaok, Kecamatan

Bayang, Kabupaten Pesisir Selatan mengemukakan hal yang serupa, masyarakat Nagari Talaok
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cenderung memilih pengobatan secara tradisional dikarenakan akses jalan untuk mendapatkan

pelayanan kesehatan yang terbatas, tingginya biaya perawatan di rumah sakit, tingkat ekonomi

masyarakat yang cukup rendah, serta faktor pendidikan dan pengetahuan masyarakat tentang tumbuhan

obat menjadikan masyarakat setempat cenderung menggunakan pengobatan secara tradisional.

Tabel 1. Keanekaragaman tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai obat tradisional oleh masyarakat Desa

Adat Kalisalak
No. Nama Lokal Spesies Familia
1. Pecah Beling Strobilanthes crispa Blume
2 Sambiloto Andrographis paniculata «canthaceae
(Burm. F.) Nees.
3. Bawang Merah Allium cepa L. .
4, Bawang Putih Allium sativum L. Amaryllidaceae
5. Kepel Stelechocarpus burahol (Blume) Hook. F. &
Annonaceae
Thomson

6. Panegoang, Pegagan Centella asiatica (L.) Urb. Apiaceae
7. Dlingo Acorus calamus L. Araceae
8. Kelapa Cocos nucifera Linn.
9. Sambung Nyawa Gynura procumbens (Lour.) Merr. Asteraceae
10. Binahong Anredera cordifolia (Ten.) Steenis Basellaceae
11. Betadine Jatropha multifida L.
12. Jarak Jatropa curcas Linn Euphorbiaceae
13. Meniran Phyllanthus niruri Linn
14, Teh-Tehan Acalypha siamensis Oliv. Ex Gage
15. Asem Jawa Tamarindus indica L.
16. Dadap Erythrina variegate L. Fabaceae
17. Putri Malu Mimosa pudica L.

18. Kumis Kucing Orthosiphon aristatus (Blume) Miq. Lamiaceae
19. Mint Mentha piperita L.
20. Nangka Artocarpus heterophyllus Lmk Moraceae
21. Jambu Klutuk Psidium guajava L. Mvrt
22. Salam Syzygium polyanthum (Wight.) Walp. yrtaceac
23. Kemukus Piper cubeba L.. F Piperaceae
24. Padi Oryza sativa L.

25. Kamijoro, Sereh Cymbopogan nardus Linn Poaceae

26. Soka Ixora coccinea L. Rubiaceae

27. Pace, Mengkudu Morinda citrifolia Linn.

28. Jeruk Nipis Citrus aurantium L. Rutaceae

29. Cabai Rawit Capsicum frustescens L. Solanaceae
30. Ciplukan Physalis angulata L.

31. Mahkota Dewa Phaleria macrocarpa (Scheft.) Boerl. Thymelaceae
32. Lidah Buaya Aloe vera L. Xanthorrhoeaceae
33. Bengle Zingiber purpureum Roxb.

34. Jahe Zingiber officinale Rosc.

35. Kencur Kaempferia galangal L. .

36. Kunir Curcuma longa L. Zingiberaceae
37. Laos/ lengkuas Alpinia galangal (L.) Swartz

38. Temulawak Curcuma xanthorrhiza Roxb.

Berdasarkan hasil wawancara dengan masyarakat sekitar (Tabel 1), terdapat dua kelompok

tumbuhan obat, yaitu tumbuhan yang sengaja ditanam masyarakat baik untuk dikonsumsi pribadi
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maupun dijual dan tumbuhan yang tumbuh secara liar. Tumbuhan yang memang sengaja ditanam yaitu
pecah beling, lidah buaya, kepel, pegagan, sambung nyawa, betadine, jarak, teh-tehan, dadap, mint,
nangka, jambu klutuk, salam, kelapa, kemukus, beras, sereh, soka, mengkudu, jeruk nipis, cabai rawit,
ciplukan, bengle, jahe, kencur, kunir, sambiloto, dlingo, lengkuas, dan temulawak, sementara tumbuhan
yang tumbuh secara liar yaitu kumis kucing, putri malu, meniran, dan binahong. Banyaknya spesies
tumbuhan obat di atas menunjukkan bahwa masyarakat di Desa Adat Kalisalak masih banyak
menggunakan tumbuhan sebagai obat tradisional, sehingga masyarakat setempat masih melestarikannya
agar ketersediaan tumbuhan obat yang ada dapat terjaga dengan baik.

Tumbuhan berkhasiat obat yang paling banyak digunakan berasal dari Familia Zingiberaceae yaitu
sebanyak 6 spesies (13%) kemudian diikuti dengan Familia Euphorbiaceae sebanyak 4 spesies (11%) dan
Amaryllidaceae sejumlah 3 spesies (8%). Persentase ini jauh lebih tinggi dibandingkan dengan familia
lainya yang rata-rata berjumlah 1-2 spesies (3-5%). Familia yang sedikit yaitu Acanthaceae, annonaceae,
apiaceae, aracaceae, Asteraceae, Basellaceae, Fabaceae, Lamiaceae, Moraceae, Myrtaceae, Piperaceae,
Poaceae, Rubiaceae, Rutaceae, Solanaceae, Thymelaceae, dan Xanthorrhoeaceae. Persentase

selengkapnya dapat dilihat pada Gambar 2.

Acanthaceae
5%

Amaryllidaceae
8%

Annonaceae
3%

Xanthorrhoeaceae .
3% Zingiberaceae
13%

Thymelaceae Apiaceae

3% 3%
Solanaceae
5%
Rutaceae Asteraceae
3% 3%
Rubiaceae Basellaceae
5% 3%
Poaceae
5%
Piperaceae

3%

Myrtaceae_| Moraceae |_Lamiaceae
5% 3% 5%

Gambar 2. Persentase familia tumbuhan yang digunakan sebagai obat tradisional oleh masyarakat Desa
Adat Kalisalak.

Berdasarkan Gambar 2, spesies-spesies yang termasuk ke dalam Familia Zingiberaceae disukai
masyarakat karena selain memiliki beragam khasiat juga mudah diperoleh, mudah dirawat dan
dibudidayakan dalam jumlah yang banyak. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Marpaung (2018) di

Desa Sinbanggor Julu, Kabupaten Mandailing Natal, mendapatkan hasil keanekaragaman spesies
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tumbuhan obat yang banyak dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar didominasi dari familia
Zingiberaceae yang berjumlah 7 spesies, masyarakat setempat banyak menggunakan spesies dari familia
ini karena mudah ditanam dan dipercaya memiliki beragam khasiat yang baik untuk tubuh. Menurut
Tedjo et al. (2005), Zingiberaceae atau yang juga disebut dengan jahe-jahean umumnya memiliki rimpang
yang berbau khas. Familia ini diketahui memiliki kandungan antioksidan yang baik untuk tubuh. Jahe
(Zingiber officinale) merupakan salah satu anggota Familia Zingiberaceae yang sering dimanfaatkan dan
memiliki kandungan gingerol yang baik untuk tubuh. Disebutkan juga oleh Winarti & Nurdjanah (2005)
bahwa gingerol pada jahe memiliki sifat mencegah penggumpalan darah (anti koagulan), yang
merupakan penyebab utama terjadinya stroke dan serangan jantung, selain itu jahe mempunyai aktivitas
anti reumatik.

Berdasarkan hasil pengamatan langsung di lapangan, tumbuhan yang berkhasiat obat memiliki
habitus yaitu Semak, perdu, herba, herba dan pohon (Gambar 3). Habitus tumbuhan obat yang paling
banyak adalah herba yaitu sebanyak 12 spesies (32%).

Habitus Tumbuhan

Pohon
18%

Herba
32%

Gambar 3. Persentase habitus tumbuhan yang digunakan sebagai obat oleh masyarakat Desa Adat
Kalisalak.

Berdasarkan Gambar 3, habitus herba merupakan habitus tumbuhan yang umum dijumpai pada
pekarangan yang dimiliki oleh masyarakat sekitar. Hasil tersebut serupa dengan penelitian Riconadi et
al. (2020), dalam penelitiannya mengenai tumbuhan obat sebagai tonik oleh pengobat tradisional di Desa
Karya Bakti Kecamatan Sungai Betung Kabupaten Bengkayang, herba merupakan habitus tumbuhan
obat yang paling banyak ditemukan yaitu sebanyak 10 spesies. Menurut Bown (1995), tumbuhan obat
dengan habitus herba memiliki beberapa bagian yang secara empiris dapat menyembuhkan. Menurut

Meliki et al. (2013), tumbuhan herba memiliki batang lunak dan tidak membentuk kayu, tumbuhan herba
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umumnya dimanfaatkan masyarakat sebagai bahan pangan, pewarna, kosmetik, kerajinan, budaya dan
obat tradisional.

Berdasarkan hasil wawancara dengan masyarakat di Desa Adat Kalisalak, masyarakat setempat
membagi cara pemanfaatan tumbuhan obat menjadi dua, yaitu pengobatan luar dan pengobatan dalam.
Pengobatan luar umumnya dilakukan dengan mengoleskan hasil tumbukan (tumbuhan yang sudah
dihaluskan) pada bagian yang sakit, ditempelkan atau dapat pula dicampurkan pada air untuk mandi.
Pengobatan dalam umumnya dilakukan dengan meminum air hasil rebusan tumbuhan berkhasiat obat
yang sebelumnya sudah dibersihkan kemudian direbus secara langsung, selain itu dapat pula diolah

terlebih dahulu seperti ditumbuk, diseduh atau dipotong kecil-kecil terlebih dahulu (Gambar 4).

Diperas & Cara Pemanfaatan
diminum
2%

Ditumbuk &
direbus

Diperas & direbus 2%
2%

Diseduh Ditumbuk &
2% dikompres
Dihaluskan;, 29%
diperas &
diminum

2w

Diminum
langsung
2%

Direbus &
dicampuran air
mandi
2%
Diolah sesuai
selera
3%

Dimakan langsung Ditumbuk &
3% 3% dioleskan
5%

Gambar 4. Persentase cara pemanfaatan tumbuhan berkhasiat obat oleh masyarakat Desa Adat Kalisalak.

Satu tumbuhan dapat digunakan sebagai obat untuk beberapa jenis penyakit, begitu pula satu
penyakit dapat diobati dengan campuran beberapa tumbuhan. Olahan beberapa tumbuhan dengan
khasiat yang sama atau memiliki efek yang saling menguatkan disebut dengan nama ramuan. Tumbuhan
berkhasiat obat yang digunakan untuk mengobati penyakit umumnya memiliki cara pengolahannya
masing-masing sesuai dengan kebutuhan. Perbedaan pengolahan diyakini akan membawa hasil yang
berbeda pula. Berdasarkan Gambar 4, mayoritas masyarakat Desa Adat Kalisalak dalam mengolah
tumbuhan obat dengan cara direbus untuk diminum. Hal ini dikarenakan tumbuhan obat yang direbus
merupakan cara pengolahan yang paling mudah dilakukan. Menurut Hardadi (2005), cara pengolahan

dengan cara direbus merupakan cara yang efektif, hemat, ekonomis dan efisien karena dapat dilakukan
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beberapa kali dan tidak mempengaruhi khasiat dari tumbuhan tersebut. Menurut Oktafiani (2018),
perebusan merupakan salah satu metode yang baik untuk melarutkan kandungan senyawa kimiawi di
dalam tumbuhan tersebut sehingga mudah untuk di cerna.

Pengolahan tumbuhan berkhasiat obat dilakukan dengan mengambil bagian atau seluruh
tumbuhan tersebut. Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan langsung di lapangan, bagian
tumbuhan yang paling banyak dimanfaatkan sebagai obat tradisional adalah daun (42%) dan rimpang

(16%). Persentase bagian tumbuhan yang digunakan sebagai obat dapat dilihat pada Gambar 5.
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Gambar 5. Persentase bagian tumbuhan yang digunakan sebagai obat oleh masyarakat Desa Adat
Kalisalak.

Berdasarkan Gambar 5, bagian daun umumnya banyak dimanfaatkan karena tersedia paling
banyak, pengambilan dan pengolahannya yang tergolong mudah dan sederhana serta diyakini memiliki
lebih banyak khasiat dibandingkan dengan bagian tumbuhan yang lainnya. Handayani (2003)
mengemukakan bahwa bagian daun banyak digunakan sebagai obat karena mudah diperoleh, memiliki
tekstur yang lunak, memiliki kandungan air yang tinggi (70—-80% dibandingkan bagian lainnya) dan
diduga mengandung banyak senyawa kimiawi untuk menyembuhkan penyakit. Beberapa zat yang
terdapat pada daun secara umum yaitu minyak atsiri, fenol, antioksidan, kalium dan klorofil.

Berdasarkan hasil wawancara dengan masyarakat sekitar dan pengamatan terhadap spesies
tumbuhan di lapangan. Khasiat dari tumbuhan obat yang diyakini oleh masyarakat setempat
dimanfaatkan cukup beragam, masyarakat setempat meyakini bahwa tumbuhan obat dapat mengobati
penyakit baik untuk mengobati penyakit ringan seperti masuk angin hingga penyakit berat seperti batu
ginjal hingga darah tinggi. Khasiat tanaman obat yang digunakan oleh masyarakat Desa Adat Kalisalak
dapat dilihat pada Gambar 6.
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Khasiat Tumbuhan
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Gambar 6. Pengelompokan khasiat tumbuhan sebagai obat tradisional yang dimanfaatkan oleh
masyarakat Desa Adat Kalisalak.

Berdasarkan Gambar 6, terdapat 34 khasiat tumbuhan untuk mengobati berbagai macam penyakit
yaitu: batu ginjal, diare, flu, masalah kulit, demam pada bayi dan balita, masuk angin pada bayi, sakit
gigi, luka bakar, merawat rambut, asam urat, darah tinggi, mengembalikan tenaga setelah melahirkan,
ginjal, maag, luka, reumatik, memudahkan proses melahirkan, kencing nanah, peluruhan air seni, batu
ginjal, sakit tenggorokan, asma, mengeringkan tali pusar, demam, sakit perut ketika datang bulan, sakit
kepala, keracunan, flu pada bayi, memberikan ketenangan pada bayi, mengencangkan kembali perut
setelah melahirkan, masuk angin, batuk, penyembuhan setelah melahirkan, dan penambah nafsu makan.
Khasiat tumbuhan yang paling banyak adalah untuk menyembuhkan masalah pada kulit seperti gatal-

gatal, bisul, memar akibat tersengat lebah, dan gigitan serangga.

SIMPULAN

Keanekaragaman tumbuhan berkhasiat obat yang dimanfaatkan oleh masyarakat Desa Adat
Kalisalak sebanyak 38 spesies dari 20 familia. Pemanfaatan tumbuhan berkhasiat obat dilakukan dengan
berbagai cara baik secara langsung maupun tidak langsung. Pemanfaatan secara langsung yaitu,
dicampurkan dengan air mandi, dioleskan, ditempel, dan diteteskan, sedangkan pemanfaatan secara
tidak langsung yaitu meminum air hasil rebusan tumbuhan yang berkhasiat obat, meminum air hasil

perasan, dan langsung digunakan, dan ditumbuk.
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